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Abstrak 

Persaingan bisnis yang ketat secara tidak langsung memaksa setiap perusahaan untuk 
menyiapkan semua strategi yang tepat agar mampu bertahan dan memenangkan persaingan. 
Perusahaan melakukan cara ini agar dapat mencapai tujuan sehingga menunjukkan kinerja 
perusahaan yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterikatan, 
kedisiplinan dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Dynacast Indonesia. Data 
dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner melalui google from. Populasi penelitian sebanyak 
165 karyawan pada departemen produksi PT Dynacast Indonesia. Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik Non probability sampling yaitu teknik sampling jenuh. Data pada 
penelitian ini dikumpulkan dengan kuesioner dan dianalisis menggunakan program SPSS versi 
27. Temuan penelitian yaitu keterikatan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan, 
kedisiplinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan dan kepuasan kerja 
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. Serta keterikatan, kedisiplinan dan 
kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif dan secara simultan terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai F hitung sebesar 16,162 > F tabel sebesar 2,66 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. 

Kata Kunci:  Keterikatan, Kedisiplinan, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Persaingan bisnis yang ketat 

secara tidak langsung memaksa setiap 
perusahaan untuk menyiapkan semua 
strategi yang tepat agar mampu bertahan 
dan memenangkan persaingan. Strategi 
yang dilakukan oleh perusahaan bisa 
berasal dari internal yaitu dengan cara 
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mengembangkan mutu sumber daya 
manusia dan berusaha untuk 
meningkatkan kualitas dari setiap lini 
operasional. Perusahaan melakukan cara 
ini agar dapat mencapai tujuan sehingga 
menunjukkan kinerja perusahaan yang 
baik. 

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562
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Sumber daya manusia menjadi 
ujung tombak perusahaan dalam 
menghasilkan profit yang didukung oleh 
sumber daya lain seperti modal dan aset 
tetap yang dimiiki oleh perusahaan serta 
teknologi. Karyawan yang bekerja dalam 
perusahaan diharapkan bekerja dengan 
baik sehingga tercapai tujuan 
perusahaan. 

Keterikatan kerja merupakan 
suatu keadaan di mana suatu kondisi 
yang diinginkan, dalam hal tujuan 
organisasi, dan menunjukkan 
keterlibatan, komitmen, semangat, 
antusiasme, usaha yang terfokus, energi, 
dan itu semua merupakan komponen 
sikap dan perilaku (Tarjo, 2020). 

 
 Menurut Hasibuan 

(2014:193) kedisiplinan adalah 
kesadaran dan kesediaan sesorang 
menaati semua peraturan organisasi 
atau organiasi pemerintah dan 
normanorma sosial yang berlaku. 
Selanjutnya dikatakan bahwa, 

kedisiplinan merupakan fungsi MSDM 
yang terpenting dan menjadi tolak ukur 
untuk mengukur/mengatahui apakah 
fungsi-fungsi MSDM lainnya secara 
keseluruhan telah dilaksanakan dengan 
baik atau tidak Karyawan dalam suatu 
perusahaan harus memiliki tingkat 
kedisiplinan kerja yang tinggi 
dikarenakan termasuk ke dalam salah 
satu komponen penilaian kinerja. 

 Kepuasan kerja menurut 
Robbins & Judge (2019:152) merupakan 
sikap seorang individu terkait 
pekerjaannya. Kepuasaan kerja ialah 
perasaan positif pada pekerjaan yang 
dimiliki yang diketahui dari evaluasi 
karakter. Individu dengan taraf 
kepuasan kerja yang tinggi mempunyai 
perasaan positif atas pekerjaannya, 
sedangkan individu tak tidak 
mempunyai kepuasan mempunyai 
perasaan negatif atas pekerjaannya”. 

 
 

 
 

Tabel 1. Data produk departemen final sorting A/F PT Dynacast Indonesia 
No 

 
Bulan Total Target 

(Unit) 
Aktual Target  

(Unit) 
% Aktual Target 

2022 2023 2022 2023 2022 2023 
1 Maret 121.101  110.253  91%  
2 April 75.105  70.356  93%  
3 Mei 131.100  108.780  82,9%  
4 Juni 82.227  73.203  89%  
5 Juli 105.305  97.032  92%  
6 Agustus 89.102  79.670  89,14%  
7 September 110.110  98.233  89,21%  
8 Oktober 117.459  102.003  86,84%  
9 November 154.032  143.176  92,95%  

10 Desember 66.210  65.235  98,52%  
11 Januari  78.055  73.564  94,24% 
12 Februari  79.211  76.892  97,07% 

Sumber: departemen final sorting A/F PT Dynacast Indonesia (2023) 
 
Dari tabel dapat dilihat bahwa 

ketercapaian aktual target pada bulan 
Maret 2022 sebesar 91% dengan jumlah 
unit 110.253 dari total target 121.101 
unit. Ketercapaian aktual target pada 
bulan April 2022 sebesar 93% dengan 
jumlah unit 70.365 dari total target 
75.105 unit. Ketercapaian aktual target 

pada bulan Mei 2022 sebesar 82,9% 
dengan jumlah unit 108.780 dari total 
target 131.100 unit. Ketercapaian aktual 
target pada bulan Juni 2022 sebesar 89% 
dengan jumlah unit 73.203 dari total 
target 822.227 unit. Ketercapaian aktual 
target pada bulan Juli 2022 sebesar 92% 
dengan jumlah unit 97.032 dari total 
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target 105.305 unit. Ketercapaian aktual 
target pada bulan Agustus 2022 sebesar 
89,14% dengan jumlah unit 79.670 dari 
total target 89.102 unit. 

 Ketercapaian aktual target 
pada bulan September 2022 sebesar 
89,21% dengan jumlah unit 98.233 dari 
total target 110.110 unit. Ketercapaian 
aktual target pada bulan Oktober 2022 
sebesar 86,84% dengan jumlah unit 
102.003 dari total target 11 117.459 unit. 
Ketercapaian aktual target pada bulan 
November 2022 sebesar 92,95% dengan 
jumlah unit 143.176 dari total target 
154.037 unit. Ketercapaian aktual target 
pada bulan Desember 2022 sebesar 
98,52% dengan jumlah unit 65.235 dari 
total target 66.210 unit. Ketercapaian 
aktual target pada bulan Januari 2023 
sebesar 94,24% dengan jumlah unit 
73.564 dari total target 78.055 unit. 
Ketercapaian aktual target pada bulan 
Februari 2023 sebesar 97,07% dengan 
jumlah unit 76.892 dari total target 
79.211 unit. 

 
Keterkaitan Kerja 
Menurut Syahruddin & A. K. 

Wardini (2020) keterikatan kerja yaitu 
kondisi karyawan yang menganggap 
kinerjanya penting untuk dirinya dan 
penting untuk perusahaan.  Schaufeli 
(2020:610) indikator dari keterikatan 
kerja yaitu: 

1. Kekuatan (vigor), kekuatan 
mencerminkan semangat 
yang tinggi dari karyawan 
ketika bekerja 

2. Dedikasi (dedication), 
karyawan yang berdedikasi 
dapat merasakan 
meaningfulness dalam 
bekerja. 

3. Absorpsi (absorption), hal ini 
menjelaskan bahwa 
karyawan merasa bahagia 
dengan pekerjaan mereka 
saat ini. 
 
 

Kedisiplinan Kerja  
Menurut Khoiri et al., 2022 

bahwa kedisiplinan kerja merupakan 
suatu keadaan yang tertib, ketika 
seseorang dalam sebuahorganisasi yang 
dengansenang hati menaati peraturan 
yang ada. Menurut Muzzaki et al., (2019) 
Kedisiplinan Kerja dapat dilihat dari 3 
indikator yaitu: 

1. Ketepatan Waktu 
2. Ketaatan Terhadap Peraturan 
3. Tanggung Jawab Kerja  
4. Melaksanakan Tugas dan 

Kewajiban 
5. Tingkat absensi 
 
Kepuasan Kerja 
(Moorhead & Griffin, 2019) 

menyatakan kepuasan kerja adalah 
seorang karyawan yang merasa puas 
cenderung lebih jarang absen, 
memberikan konstribusi positif, dan 
bertahan diperusahaan. Sebaliknya, 
karyawan yang tidak merasa puas 
mungkin lebih sering 20 absen, dapat 
mengalami stress yang mengganggu 
rekan kerja, dan mungkin secara terus 
menerus mencari pekerjaan lain. 
Kepuasan Kinerja dapat dilihat dari 
beberapa indicator menurut Badriyah, 
2015:78) sebagai berikut: 

1. Upah  
2. Promosi  
3. Supervise 
4. Benefit  
5. Contingent rewards 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian merupakan 

penelitian kuantitatif dimulai dengan 
mengidentifikasi data, mengambil data, 
menganalisis data dan menyajikan data 
(Sugiyono, 2019:61). Penelitian 
menggunakan model deskriptif 
kuantitatif dalam menganalisis 
permasalahan yang ada. Banyaknya 
jumlah sampel diberlakukan non 
probability sampling yaitu semua 
populasi dalam penelitian dijadikan 
sampel yaitu sebanyak 165 orang. Teknik 
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pengambilan sampel non Probability 
Sampling dengan metode sampling 
jenuh. 

 
Hasil 
Dilakukannya penelitian ini guna 

untuk mengetahui apakah adanya 
pengaruh antara Keterikatan, 
Kedisiplinan, dan Kepuasan Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan Pada PT 
Dynacast Indonesia. Sehingga 
mendapatkan hasil kuesioner kemudian 
di olah datanya menggunakan SPSS versi 
27. 

 
Uji Reabilitas 
Pengujian dilakukan

 untuk mengetahui instrumen
 variabel diuji memperoleh hasil 
yang dapat dipercaya. Kriteria pengujian 
cronbach’s alpha jika 

> 60 berarti reliabel dan 
sebaliknya. Hasil uji reliabilitas yaitu: 

 
Tabel 2. Hasil uji Reabilitas 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

N of 
Items 

Keterikatan 0,809 3 
Kedisiplinan 0,887 5 

Kepuasan Kerja 0,776 5 
Kinerja Karyawan 0,918 5 

Sumber: SPSS 27, 2023 
 

Pada tabel yang ditampilkan 
diperoleh masing-masing nilai 
cronbach’s alpha variabel > 60 yang 
berarti setiap penyataan dapat 
dipercaya. 

 
Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan 

agar mengetahui data yang digunakan 
dalam penelitian terdistribusi normal 
atau tidak. Pengujian penelitian dengan 
histogram, normal p-plot dan one sample 
kolmogrov smirnov. Hasil uji normalitas 
yaitu: 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Histogram 

Sumber: SPSS 27, 2023 
 

Dari gambar yang disajikan 
dapat dilihat data terdistribusi normal 
dikarenakan kurva berbentuk lonceng 
sempurna. 

 
Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas untuk 

melihat apakah antara variabel berkaitan 
dalam model regresi. tidak terjadi 
multikolinearitas. Hasil uji 
multikolonieritas yaitu: 

 
Tabel 3. Hasil uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 
 
 

Collinearity Statistic 

Model  Tolerance VIF 
1 Keterikatan 0,836 1,196 

Kedisiplinan 0,667 1,500 
Kepuasan 
Kerja 

0,734 1,362 

a. Dependent variabel: Kinerja Karyawan 
Sumber: SPSS 27, 2023 

 
Dari tabel yang disajikan nilai 

masing-masing variabel untuk tolerance 
> 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas. 

 
Uji Heterokedastisitas 
Hasil uji keterokedastisitas 

yaitu: 
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Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber: SPSS 27, 2023 
 

Berdasarkan gambar dapat 
dilihat titik menyebar dan tidak 
menumpuk di satu sisi yang berarti data 
yang diuji tidak mengalami 
heteroskedastisitas. 

 
Uji Koefisien Determinasi 
Uji determinasi untuk 

mengetahui variabel X menjelaskan 
variabel Y. Hasil uji ditampilkan pada 
tabel berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 
Model R R. 

Square 
Adjusted 

R  
Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 ,862a ,743 ,737 3,334 
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, 
Keterikatan Kerja, Kedisiplinan Kerja 
Sumber: SPSS 27, 2023 
 

Pada tabel yang disajikan 
terlihat nilai adjusted R square 0,617 
berarti variabel keterikatan kerja (X1), 
kedisiplinan kerja (X2) dan kepuasan 
kerja (X3) dapat menjelaskan kinerja 
karyawan (Y) sebesar 61,7% sisanya 
38,3% dipengaruhi oleh variabel selain 
penelitian ini. 

 
Uji t 
Pengujian dilakukan untuk 

mengetahui Uji hubungan antar variabel 
X dengan Y. Hasil uji t ditampilkan pada 
tabel yaitu: 

 
 
 
 

 
Tabel 5. Hasil Uji t 

Coefficientsa 
 
 
 
 
 

Model 

Unstan
dardize

d 
Coeffici

ents 

Standardized 
Coeffiecients 

 
 
 
 
t 

 
 
 
 

Sig 
B Std. 

Erorr 
Beta 

1 (Consta
nt) 

5,442 2,078  0,010 0,010 

Keterik
atan 

0,066 0,121 0,041 0,009 0,009 

Kedisip
linan 

     

Kepuas
an 
kerja 

0,592 0,118 0,426 0,000 0,000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
Sumber: SPSS 27, 2023 
 

Berdasarkan tabel diperoleh 
hasil yaitu: 

1. Pada tabel variabel 
keterikatan kerja memiliki 
nilai t hitung 2,619 > 1,654 t 
tabel, tingkat signifikan 0,009 
< 0,05. Dapat diartikan 
keterikatan kerja 
berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Maka H1 
diterima yaitu Keterikatan 
Kerja berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT 
Dynacast Indonesia. 

2. Pada tabel variabel 
kedisiplinan kerja memiliki 
nilai t hitung 5,035 > 1,654 t 
tabel, tingkat signifikan 0,000 
< 0,05. Dapat diartikan 
kedisiplinan kerja 
berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Maka H2 
diterima yaitu Kedisiplinan 
Kerja berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT 
Dynacast Indonesia. 

3. Pada tabel variabel kepuasan 
kerja memiliki nilai t hitung 
1,453 > 1,654 t tabel, tingkat 
signifikan 0,003 < 0,05. Dapat 
diartikan kepuasan kerja 
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berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Maka H3 
diterima yaitu Kepuasan 
Kerja berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT 
Dynacast Indonesia. 

 

Uji f 
Pengujian dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh secara bersama- 
sama/simultan variabel X terhadap 
variabel Y. Hasil uji f ditampilkan pada 
tabel yaitu: 

Tabel 6. Hasil Uji f 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 3733,401 4 1244,467 111,941 ,000b 
Residual 1289,591 116 11,117   
Total 5022,992 119    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Keterikatan Kerja, 
Kedisiplinan Kerja 

Sumber: SPSS 27, 2023 
 
Pada tabel dapat dilihat nilai F 

hitung sebesar 16,162 sedangkan nilai F 
tabel sebesar 2,66 yang berarti F hitung 
16,162 > F tabel 2,66 dengan tingkat 
signifikan 0,000 < 0,05 dapat 
disimpulkan keterikatan, kedisiplinan 
kerja, dan kepuasan kerja secara 
simultan/bersama-sama berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan PT Dynacast 
Indonesia. 
 
PEMBAHASAN 

Pengaruh Keterikatan Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT 
Dynacast Indonesia 

Pengujian hipotesis pengaruh 
keterikatan kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT Dynacast Indonesia 
memperoleh hasil t hitung 2,619 >1,654 
t tabel, tingkat signifikan 0,009 < 0,05. 
Jadi dapat disimpulkan H1 diterima yang 
berarti keterikatan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan PT Dynacast 
Indonesia. Hasil ini didukung oleh 
penelitian Rahmadalena et al., (2020) 
yang mana employee engagemant 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pada PT. Bukit Asam, 
TBK Unit Dermaga Kertapati Palembang 
Jika karyawan memiliki keterikatan kerja 
yang tinggi dengan pekerjaannya maka 
kinerja yang dihasilkan akan baik. 

 
Pengaruh Kedisiplinan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT 
Dynacast Indonesia 

Pengujian hipotesis pengaruh 
kedisiplinan kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT Dynacast Indonesia 
memperoleh hasil t hitung 5,035 > 1,654 
t tabel, tingkat signifikan 0,000 < 0,05. 
Jadi dapat disimpulkan H2 diterima yang 
berarti kedisiplinan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan PT Dynacast 
Indonesia. Hasil ini didukung oleh 
penelitian Mediana & Khoiri (2023) yang 
mana kedisiplinan kerja secara parsial 
memberi pengaruh yang positif terhadap 
kinerja karyawan PT Graha Auto Plus 
Batam. Karyawan yang kurang disiplin 
dalam pekerjaannya maka akan 
berpengaruh terhadap kinerjanya. 

 
Pengaruh Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT 
Dynacast Indonesia 

Pengujian hipotesis pengaruh 
kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT Dynacast Indonesia 
memperoleh hasil t hitung 1,453 > 1,654 
t tabel, tingkat signifikan 0,003 < 0,05. 
Jadi dapat disimpulkan H3 diterima yang 
berarti Kepuasan Kerja berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT 
Dynacast Indonesia. Hasil ini didukung 
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oleh penelitian Tarjo (2020) yang mana 
Kepuasan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Karyawan 
yang merasa puas dengan pekerjaannya 
akan memberikan kinerja yang baik. 
 
SIMPULAN 

Penelitian yang telah dilakukan 
dengan pengolahan data melalaui spss 
27 menghasilkan beberapa kesimpulan 
yaitu: 

1. Keterikatan kerja 
berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT 
Dynacast Indonesia. 

2. Kedisiplinan kerja 
berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT 
Dynacast Indonesia. 

3. Kepuasan kerja berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan 
pada PT Dynacast Indonesia 

4. Keterikatan kerja, 
Kedisiplinan kerja, dan 
Kepuasan kerja secara 
simultan/bersama-sama 
berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT 
Dynacast Indonesia. 
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